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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui alasan responden
menyitir dokumen. Jumlah responden sebanyak lima orang
dari program studi biologi, penyuluhan, peternakan, per-
ikanan, dan agronomi. Wawancara dilakukan secara menda-
lam dan direkam. Data dokumen untuk wawancara berasal
dari semua bahan sitiran yang dipakai responden. Beragam
alasan dikemukakan responden dalam menyitir dokumen.
Alasan utama  ialah untuk mengidentifikasi metode dan per-
alatan yang digunakan, memperkuat temuan, menerangkan
konsep atau ide, menerangkan suatu definisi, teori, istilah, dan
untuk  pembanding. Alasan tersebut merupakan motivasi
profesional yang berkaitan dengan isi dokumen. Jenis doku-
men yang disitir responden sangat bervariasi, meliputi abstrak,
jurnal, buku, review, laporan penelitian, surat kabar, makalah
seminar, majalah semi-ilmiah, tesis, dan disertasi. Ada juga
responden yang mengambil bahan sitiran dari terbitan peme-
rintah dan panduan praktek. Sebagian besar dokumen yang
digunakan  responden  berupa jurnal, buku, prosiding, dan
tesis. Responden banyak menggunakan artikel yang berba-
hasa Inggris dan mereka tidak mengalami kesulitan dalam
bahasa. Berdasarkan tahun terbitnya, jurnal yang disitir
umumnya memiliki tahun terbit 1990-an ke atas. Hal ini me-
nunjukkan bahwa responden menggunakan informasi yang
relatif baru. Adanya dokumen lama yang disitir menunjukkan
bahwa informasi yang dimuat masih relevan untuk dipakai
sekarang.

ABSTRACT

Qualitative Study on Reason for Citing Documents: A case
study of five Bogor Agricultural University's post-graduate
students

This paper is a qualitative study to find out why the post-
graduate, the respondents of the study, cite documents. The
respondents are the  students of Biology, Extension Develop-
ment, Animal Husbandry, Fisheries, and Agronomy study
programmes. It is found out that many reasons are used by the
students to cite documents. They are used  to identify  metho-
dology and equipment, to describe related research and
provide  background reading, to support research results, to
describe concepts, ideas, definitions, theories and materials for
comparing  the methods of the study. The reasons are cate-
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gorized  as professional motivation as  they are  related  to the
content of the documents. The respondents cite many kinds of
documents, such as abstracts, journals, books, review literature,
research reports, newspapers, proceedings, semi-scientific
publications, theses, and disertations. They also cited govern-
ment publications and manual. However the mostly cited
documents by the students are journals, books, proceedings
and theses, which are written in English. The students do not
have any difficulties in terms of understanding the English texts.
According to the year of publication, the most cited  journals
are  published in 1990 onwards. This shows that the respon-
dents use relatively current information in writing their theses
or dissertations, whereas the ones who use the  old published
documents think that the information is still relevant to be cited.
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PENDAHULUAN

Dalam ilmu informasi, dikenal istilah sitiran, yang
merupakan terjemahan langsung dari kata bahasa
Inggris citation. Sitiran adalah pernyataan yang di-
terima suatu dokumen dari dokumen lain. Sitiran meng-
arah pada karya yang diacu yang dilakukan oleh penulis
sesudah karya yang diacu diterbitkan. Konsep yang
melatarbelakangi adanya sitiran adalah hubungan an-
tara suatu karya (yang menyitir) dengan karya lain (yang
disitir). Dang, Yaru (1997) menyebutkan bahwa sistem
sitiran adalah suatu bentuk integrasi informasi do-
kumen, yang mencakup hubungan intern antara doku-
men yang menyitir dan yang disitir.

Cronin (1984) menyebutkan, bila ingin mengetahui
signifikansi suatu sitiran, terlebih dahulu harus mema-
hami perilaku ilmuwan dalam berkomunikasi. Kebiasaan
menyitir atau mengutip pendapat atau teori yang ter-
dapat pada karya pengarang lain telah banyak dilakukan
oleh penulis. Sitiran itu dipahami untuk mendukung
tulisan, dan hal itu telah menjadi keharusan dalam dunia
komunikasi ilmiah. Ziman dalam Smith (1981) menye-
butkan bahwa pada dasarnya suatu karya ilmiah tidak
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sia (individu) berdasarkan kajian terhadap pandangan
individu itu sendiri. Data yang terkumpul merupakan
hasil wawancara dengan responden mengenai dokumen
yang dipakai responden sebagai bahan sitiran dalam
penulisan tesis atau disertasi.

Responden

Responden adalah mahasiswa Program Pasca-
sarjana Institut Pertanian Bogor (IPB) yang sedang
melakukan penelitian dan penulisan hasil penelitian
dalam bentuk tesis atau disertasi. Responden berjumlah
lima orang yang berasal dari jurusan biologi, penyuluh-
an, peternakan, perikanan, dan agronomi. Prosedur
pengambilan responden mengikuti karakteristik yang
ditetapkan oleh Sarantakos dalam Poerwandari (1998)
yaitu:

a. Jumlah sampel kecil dan dengan kasus yang khusus;
dalam hal ini responden berada pada tahap penelitian
dan penulisan tesis atau disertasi, dan dalam subjek
tertentu.

b. Sampel tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi
dapat berubah baik jumlah maupun karakteristiknya,
sesuai dengan pemahaman konseptual yang berkem-
bang dalam penelitian.

c. Sampel tidak diarahkan pada keterwakilan, melainkan
pada kecocokan  konteks.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh pengeta-
huan tentang makna-makna subjektif yang dipahami
responden yang berkaitan dengan topik yang diteliti.
Selanjutnya dilakukan eksplorasi terhadap topik terse-
but. Wawancara dilakukan secara  mendalam baik lisan
maupun terekam.

Wawancara mendalam dilakukan dengan meng-
gunakan daftar pertanyaan yang fleksibel, tergantung
dari jawaban responden yang diwawancarai. Pilihan
jawaban tertentu tidak disediakan, tetapi responden
diberi kebebasan untuk menjawab sesuai dengan isi
hati, sikap, dan pandangan atau pikirannya. Daftar
pertanyaan dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaan,
sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks
aktual saat wawancara berlangsung. Prosedur ini
didasarkan pada prosedur Patton seperti yang dikutip
Poerwandari (1998) yaitu:

a. Wawancara dimulai dengan memberi penjelasan ten-
tang tujuan wawancara. Proses wawancara direkam
melalui tape recorder dan dicatat bila perlu. Setelah
responden menjelaskan penelitian yang dilakukan
dan informasi yang dibutuhkan, wawancara dilanjut-
kan dan dipertajam dengan pertanyaan mengenai
alasan responden menyitir dokumen dalam penulisan
tesis atau disertasi.

b. Analisis dokumen yang disitir dilakukan responden
bersama-sama dengan penulis dengan melihat doku-
men yang digunakan selama penulisan tesis atau
disertasi.  Dokumen tersebut dapat membantu ingat-
an responden untuk memberikan keterangan selama
wawancara. Dokumen yang dipakai selama wawan-
cara adalah dokumen yang terseleksi dan terkumpul
sejak awal responden melakukan penelitian (termasuk
pembuatan prosposal) yang kemudian dipilih untuk
disitir. Dokumen tersebut bisa berupa buku, majalah/
jurnal, makalah, skripsi, tesis, disertasi dan juga arti-
kel hasil penelusuran melalui CD-ROM. Selama wa-
wancara, masing-masing responden bebas menge-
mukakan komentar dan alasan terhadap dokumen
yang ditanyakan dengan bahasa mereka sendiri tanpa
diberi kategori jawaban.

Data Dokumen

Dokumen yang dianalisis sebanyak 235 judul,
yaitu seluruh dokumen yang disitir oleh kelima res-
ponden. Pengumpulan data dokumen bertujuan untuk
mengetahui bentuk dan karakteristik dokumen yang
digunakan dalam penulisan tesis atau disertasi. Selan-
jutnya dibuat kode dan data bibliografi yang menyang-
kut waktu publikasi, jenis, dan bahasa.

Analisis Data

Analisis difokuskan pada jawaban responden ter-
hadap pertanyaan yang diajukan. Data yang terkumpul
dalam penelitian ini berupa kata-kata hasil observasi dan
wawancara yang kemudian dibuat transkripnya. Dalam
penelitian ini, dilakukan reduksi data terhadap hasil
wawancara mengenai alasan responden menyitir doku-
men. Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus
selama penelitian ini berlangsung. Kumpulan data
tersebut dianalisis secara kualitatif dengan tahapan
sebagai berikut:
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a. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan per-
hatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data "kasar" yang muncul dari catatan
tertulis selama wawancara. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis untuk mempertajam, menggo-
longkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Tahapan dalam reduksi data adalah sebagai berikut:
• Pemilihan data yang relevan dengan pokok per-

masalahan.
• Pengkodean untuk mengorganisasi dan menyis-

tematisir data secara lengkap dan mendetail se-
hingga dari data tersebut dapat diperoleh  gam-
baran tentang topik yang dipelajari. Pengkodean
dilakukan oleh penulis dan dibantu dua orang
pengkode. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat-
kan tingkat reliabilitas yang baik. Menurut Milles
dan Huberman (1992), tingkat reliabilitas yang baik
adalah lebih dari  70% dengan rumus sebagai be-
rikut:

Jumlah kesepakatan
Kehandalan (reliabilitas) =

Seluruh jumlah kesepakatan
ditambah yang tidak sepakat

Pada tahapan ini juga dilakukan seleksi atau pe-
milihan bagian data yang perlu diberi kode atau
dibuang serta peringkasan data yang tersebar.

• Interpretasi awal terhadap kategori data. Berdasar-
kan hasil interpretasi awal ini kemudian dilakukan
proses pengumpulan data kembali. Hal ini meru-
pakan keunikan dari pendekatan kualitatif karena
selalu terjadi proses bolak-balik dari pengumpulan
data dan reduksi data serta analisis.

b. Penyajian data untuk menampilkan sekumpulan in-
formasi yang mungkin dapat dijadikan dasar pena-
rikan kesimpulan. Penyajian data menggunakan teks
naratif dan tabel.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alasan Menyitir Dokumen (Motivasi Profesional
dan Koneksial)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan
responden menyitir dokumen sangat bervariasi. Alasan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi motivasi pro-
fesional dan koneksial. Motivasi profesional berhu-

bungan dengan isi dokumen, sedangkan motivasi ko-
neksial berhubungan dengan individu, sosial, dan
faktor eksternal.

Responden menyebutkan alasan mereka menyitir
dokumen karena dokumen tersebut berkaitan dengan
aspek teori dan praktek dari penelitiannya. Alasan
tersebut menurut Vinkler dalam Liu (1993b) dapat di-
kategorikan sebagai alasan yang mempunyai motivasi
profesional. Dalam hal ini, responden menyitir dokumen
didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan infor-
masi yang  berkaitan dengan kegiatan penelitian yang
dilakukan. Jadi isi dokumen menjadi pertimbangan
utama. Hasil wawancara mengenai alasan responden
menyitir dokumen yang berkaitan dengan motivasi
profesional dapat dilihat dari bahasan berikut ini.

1. Menyitir Dokumen sebagai Bahan Latar Belakang

Kegiatan penelitian harus dilandasi latar belakang
yang jelas. Penulis mencari topik besar atau pendekatan
yang berhubungan langsung dengan permasalahan
yang dihadapi untuk mendapatkan gambaran lengkap
tentang masalah tersebut, kemudian memasukkannya
sebagai latar belakang. Hal ini dapat dilakukan melalui
proses penyitiran dokumen. Berikut wawancara dengan
responden yang mengemukakan hal tersebut.

Alasan saya menyitir, karena dari sini saya bisa
mendapatkan bahan untuk latar belakang. Perlu
diketahui bahwa hasil penelitian terdahulu itu sangat
beragam. Misalnya, peneliti A melakukan penelitian
pada kondisi A, dengan hasil yang berbeda dengan
penelitian yang dilakukan peneliti B. Masing-masing
mengemukakan alasan berlainan pada interpretasi
hasil. Pada penelitian saya ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi di negara tropis,
apakah penelitian saya ini hasilnya nanti akan sama
dengan peneliti A atau peneliti B (Responden 1).

Untuk mendukung latar belakang saya meng-
ambil dokumen berupa buku yang berisi tentang
populasi genetik dan manajemen perikanan (Res-
ponden 4).

Menurut Day (1993), dalam menulis pendahuluan
diperlukan informasi sebagai latar belakang yang cukup
untuk membantu pembaca mengerti dan mengevaluasi
hasil penelitian. Responden 1 mengambil bahan sitiran
sebagai latar belakang untuk memberi gambaran tentang
hasil penelitian yang berbeda. Hasil penelitian tersebut
akan diuji oleh responden melalui penelitian. Bahan



Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 11, Nomor 2, 2002 33

sitiran yang dipilih oleh responden dapat dikategorikan
sebagai bahan sitiran yang bersifat dasar karena me-
muat deskripsi tentang hasil kegiatan penelitian yang
berhubungan dengan penelitian responden.

2. Memberitahu Pembaca tentang Penelitian yang Per-
nah Dilakukan

Penyitiran dokumen hasil penelitian juga dapat
menginformasikan penelitian-penelitian sejenis yang
pernah dilakukan. Hal tersebut dikemukakan oleh bebe-
rapa responden sebagai berikut:

Karena penelitian saya untuk membahas perbe-
daan dasar dari suatu teori, maka kedua dasar teori
perlu saya sitir dan cantumkan, sehingga jelas bagi
pembaca bahwa ini sudah pernah dikemukakan da-
hulu/sebelumnya. Sehingga pembaca dapat merunut
kegiatan yang pernah dilakukan (Responden 1).

Untuk menulis penelitian, kita harus tahu sampai
sejauh mana perkembangan penelitian itu khususnya
topik yang akan diketahui atau diteliti, status pe-
nelitiannya, apa yang belum diketahui dari penelitian
tersebut. Informasi ini perlu supaya tidak terjadi
duplikasi. Semua yang saya sitir semua saya cantum-
kan untuk memberikan pengakuan pada karyanya dan
biar orang tahu juga bahwa topik ini pernah di-
kerjakan orang itu (Responden 3).

Alasan saya menyitir untuk memberitahu orang
bahwa hasil penelitian ini sudah pernah dilakukan.
Penelitian saya bukan hal yang baru dan orang lain
pernah juga melakukan jadi saya harus mencantumkan
juga sebagai sitiran (Responden 4).

Alasan yang dikemukakan responden tersebut me-
nunjukkan adanya keinginan responden untuk mengin-
formasikan kepada pembaca bahwa penelitian ini pernah
dilakukan sebelumnya. Responden merasa perlu mencari
dan menyitir dokumen yang berhubungan dengan ke-
giatan penelitian yang dilakukan, dengan tujuan untuk
mengetahui perkembangan dan informasi mengenai
topik yang diteliti. Dalam tesisnya, Kohar (1995) menye-
butkan bahwa sebelum melakukan penelitian, para
peneliti harus melakukan studi literatur khususnya jurnal
agar bisa mengetahui sampai sejauh mana hasil pene-
litian yang telah dilakukan oleh orang lain. Dengan me-
lihat hasil karya orang lain, peneliti bisa memutuskan
apakah topik yang akan diteliti menimbulkan duplikasi
atau tidak dengan penelitian lainnya. Apabila terjadi

duplikasi maka peneliti tersebut telah membuang waktu,
tenaga, dan biaya dalam penelitiannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Atherton (1986)
yang menyatakan bahwa para ilmuwan memerlukan
komunikasi yang efektif dalam kegiatan ilmiah untuk: (1)
merangsang munculnya pemikiran dan tindakan akibat
pengaruh dari dan interaksi dengan pendapat, penge-
tahuan, pengalaman, dan keberhasilan orang lain; (2)
mengusahakan untuk tetap dan selalu mengetahui apa
yang dikerjakan orang lain, sehingga perkembangan di
bidang pengetahuan tertentu dapat diikuti; (3) me-
ngurangi kemungkinan adanya duplikasi kegiatan yang
tidak perlu sehingga dapat menghemat waktu dan te-
naga; (4) memungkinkan tersedianya informasi tentang
latar belakang dan pengenalan kegiatan dari bidang
yang kurang dikenal; (5) memungkinkan tersedianya
informasi dan data khusus, sehubungan dengan pene-
litian yang dilakukan.

Hal tersebut dikemukakan juga oleh Voight (1961),
bahwa tujuan pemanfaatan atau pemakaian sumber
rujukan dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1)
kebutuhan untuk tetap mengikuti perkembangan baru
atau mutakhir; (2) kebutuhan akan informasi spesifik
yang secara langsung berhubungan dengan kegiatan
penelitian atau masalah yang dihadapi; (3)  kebutuhan
untuk mencari dan memeriksa informasi yang ada dan
berhubungan dengan bidang yang diminati.

3. Memperkuat atau Mendukung Sebuah Temuan

Dokumen yang memuat suatu temuan dapat dijadi-
kan sebagai bahan sitiran. Hal tersebut dikemukakan
oleh beberapa responden sebagai berikut:

Sitiran ini mengenai flavonoid. Ada yang me-
ngatakan bahwa flavonoid itu diperlukan sebagai
sinyal untuk infeksi mikoriza (J. Molec. Plant.
Microbe. Inter., 1995). Karena penelitian saya me-
ngenai infeksi mikoriza, jadi data tersebut akan dapat
mendukung penelitian saya (Responden 1).

Alasan saya menyitir ialah untuk mendukung
penelitian yang saya lakukan. Hal ini disebabkan
penelitian yang saya lakukan merupakan kelanjutan
dari penelitian sebelumnya, sehingga data sitiran
yang diambil akan dapat menjadi pendukung sebuah
temuan dalam penelitian ini. Hal ini juga akan mem-
perkuat hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini.
Data tersebut ialah yang menyangkut masalah iden-
tifikasi vesicular arbuscular mikoriza pada perke-
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bunan kelapa sawit di Jawa Barat tahun 1993 (Res-
ponden 1).

Dokumen yang disitir idealnya dapat mendukung
beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian dan
penulisan, karena setiap tahapan kegiatan ilmiah harus
selalu berpijak pada karya sebelumnya. Oleh karena itu,
cukup logis apabila alasan responden untuk menyitir
dokumen adalah untuk mendukung data atau variabel
yang dapat diterapkan pada hasil penelitiannya. Alasan
tersebut sejalan dengan hasil pendapat Cole dalam Liu
(1993b) yang menyebutkan bahwa fungsi sitiran ialah
untuk mendukung dan mengesahkan ide dan inter-
pretasi penulis. Barry (1998) mengemukakan bahwa
alasan suatu dokumen disitir karena dokumen tersebut
menyediakan informasi yang akurat dan benar, sehingga
bisa digunakan untuk mendukung tulisan yang akan
dibuat.

4. Mengidentifikasi Metode dan Peralatan

Hasil wawancara menunjukkan, alasan responden
menyitir sangat berbeda satu dengan yang lain, meski-
pun sama-sama untuk mendapatkan metode yang cocok
bagi penelitiannya.

a. Identifikasi Metode yang Sesuai

Pendapat yang dikemukakan oleh responden untuk
alasan mengidentifikasi metode ialah sebagai berikut:

“............untuk mengetahui bahan dan metode
yang nanti dipakai untuk penelitian, dan ini saya
dapatkan di jurnal”. Misalnya dalam proses kolo-
nisasi CMA saya menggunakan metode dari Koske dan
Gema (1989) dan ini saya ambil dari Jurnal Mycologi
tahun 1989. Sedangkan untuk metode infeksi CMA
saya menggunakan prosedur Gridline Intersect dari
Giovannett dan Mosse. Metode ini diambil dari jurnal
(New Phytology, 1994) (Responden 1).

Dari jurnal ini (Small Ruminant Research, 1992),
saya menemukan hasil penelitian yang sama dengan
penelitian saya yaitu tentang domba, dan dari situ
metode saya ambil sebagian dengan modifikasi, ka-
rena setiap sarana yang dipakai di penelitian dia ti-
dak sesuai tipe kondisi penelitian saya (Responden 3).

Park (1993) menyebutkan bahwa untuk membangun
problem informasinya, peneliti mengambil dokumen
yang topik permasalahannya sama sebagai sitiran, ka-
rena dalam dokumen tersebut terkandung suatu metodo-

logi yang dapat diaplikasikan oleh peneliti, bila perlu
dengan modifikasi. Peneliti bisa juga menyitir dokumen
yang memuat informasi mengenai metodologi pada topik
yang berbeda dengan permasalahan penelitiannya.
Tujuannya adalah untuk menerapkan metode tersebut
pada masalah yang dihadapi dengan pertimbangan me-
tode tersebut bisa dipakai dalam penelitiannya. Menurut
Chubin dan Moitra (1975), alasan menyitir dokumen
karena dokumen memuat metode spesifik atau alat yang
penting dipakai dalam penelitian, dapat digolongkan
sebagai rujukan subsidiary. Menurut Moravcsik dan
Murugesan (1975), rujukan yang demikian bersifat
operasional karena berhubungan dengan alat atau teknik
yang dipakai dalam penelitian.

Dokumen yang memuat metode bisa berasal dari
jurnal, buku atau prosiding. Hasil wawancara menun-
jukkan bahwa jurnal dapat digunakan sebagai sumber
sitiran, karena memuat metode yang dapat dipakai dalam
penelitian. Metode yang sama dengan permasalahan
penelitian yang dilakukan cenderung akan disitir oleh
responden. Namun terdapat responden yang melakukan
modifikasi metode. Hal ini dilakukan karena kondisi
penelitian yang berbeda, tetapi tahapan metodologinya
mempunyai kemiripan.

Responden dapat mengambil metode dari topik
yang berlainan, tetapi masih mempunyai kesesuaian
dengan penelitian yang dilakukan, seperti dikemukakan
oleh Responden 2.

Meskipun topiknya beda dengan penelitian saya,
tapi kalau metodenya bisa saya terapkan di penelitian
saya, maka saya akan lacak, saya sitir.

b. Persamaan Metode

Beberapa responden mengemukakan alasan menyi-
tir dokumen sebagai berikut:

Alasan saya menyitir ialah untuk menggunakan
metode yang pernah dipakai oleh peneliti sebelumnya.
Karena penelitian saya tentang domba dan melakukan
analisis DNA, maka saya perlu kode penciri DNA
mikro satelit yang digunakan. Hal ini dipakai dalam
deteksi ragam genetik, yang mencirikan sifat produksi
susu domba. Materi tersebut saya dapatkan dari jurnal
ini (Animal Genetic No. 27, 1996). Sedangkan untuk
pemilihan ternak saya menggunakan metode yang
digunakan oleh peneliti sebelumnya, yaitu Bradford
(Responden 3).
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Kalau jurnal lebih spesifik, saya mengambilnya
untuk metode. Dalam hal ini saya mengambil metode
electrophoresis marker (Aquaculture, 1997). Jurnal
tersebut membahas tentang identifikasi stok Tilapia
dengan penanda elektroforesis. Selain itu saya juga
menggunakan dokumen dari hasil simposium tahun
1988 yang membahas tentang morfometrik, kebetulan
penelitian saya dalam metodenya juga menggunakan
morfometrik (Responden 4).

Artikel ini memuat identifikasi produksi susu
dengan metode DNA. Jadi ini saya pakai untuk me-
tode, karena cocok dengan penelitian saya (Animal
Genetic, 1996) (Responden 3).

Dokumen yang disitir oleh responden mengandung
dasar teori atau panduan metodologi yang dapat disitir
dalam karya tulisnya. Dokumen tersebut mempunyai
nilai fungsional, karena memberikan kontribusi kepada
pemecahan masalah yang spesifik.

Alasan-alasan yang dikemukakan oleh responden
tersebut sama dengan pendapat  Weinstock (1971) dan
Spiegel-Rosing (1977) yang menyatakan bahwa alasan
peneliti menyitir dokumen antara lain adalah untuk meng-
identifikasi metode, peralatan, dan teknik pelaksanaan.
Menurut Soehardjan dan Sundari (1995), terdapat kecen-
derungan bahwa artikel yang menyajikan rumus baru
atau metodologi penelitian yang baru, berpeluang lebih
besar untuk dirujuk dibandingkan dengan artikel teoritis.

5. Menerangkan Konsep dan Ide

Ide atau gagasan untuk melakukan penelitian
sering kali muncul saat menelusur dokumen. Hal ter-
sebut juga terjadi pada pengembangan konsep pene-
litian. Pematangan ide dan konsep banyak diperoleh
setelah melakukan studi literatur yang mendalam ter-
hadap berbagai dokumen yang memuat permasalahan
yang akan diambil untuk penelitian. Salah satu alasan
responden melakukan kegiatan penyitiran yaitu untuk
mendapatkan ide dan konsep penelitian.

Ide dan kerangka penelitian saya peroleh dari
bacaan ini. Dari dokumen tersebut, saya bisa mene-
mukan hal yang sesuai dengan kondisi yang ada di
lapangan. Saya bisa menggali lebih dalam dari bahan
bacaan yang saya baca, misalnya mengenai norma
adat, dan ternyata norma adat itu bila diterapkan
dengan kondisi di lapangan bisa masuk (Responden 2).

Jauh hari saya sudah mengumpulkan bahan pus-
taka untuk bahan pembuatan proposal. Pertama-tama

banyak macam buku saya kumpulkan, terus saya men-
dapat ide tentang kemandirian petani. Kemudian
buku-buku mengenai kemandirian petani itu saya
pilah-pilah dan saya meneruskan lagi mencari buku
lainnya dan saya bisa mendapatkan konsep tentang
kemandirian. Selain buku, kebanyakan dari laporan
penelitian dan tesis atau disertasi (Responden 2).

Menurut Park (1993), pengarang biasanya me-
ngambil rujukan untuk dijadikan konsep bagi penelitian
yang dilakukan. Dokumen yang menerangkan ide yang
dapat mendukung hasil penelitian akan membantu
pengarang dalam menajamkan konsep yang dipakai.
Menurut Spiegel-Rosing (1977), alasan menyitir doku-
men yang menerangkan suatu konsep ialah membantu
pengarang untuk menginterpretasikan tulisannya. Ru-
jukan yang demikian dapat digolongkan sebagai rujukan
yang bersifat konseptual.

6. Menerangkan Suatu Definisi, Teori atau Istilah

Suatu dokumen disitir karena dokumen tersebut
memuat teori, definisi atau istilah yang dapat dipakai
dalam penulisan tesis atau disertasi. Pendapat tersebut
dikemukakan oleh responden sebagai berikut.

a. Menerangkan Suatu Istilah

Saya menyitir buku ini (Introductory Micology,
1996) karena menurut saya perlu mengetahui istilah
dasar atau dasar teori yang nantinya akan digunakan
dalam kegiatan penelitian ini. Misalnya di situ
disebutkan apakah istilah jamur itu. Sitiran dari buku
ini (Handbook of Plants with Pest Control Proper-
ties,1988) saya pakai untuk menjelaskan istilah
(Reponden 5).

Buku disitir karena mengandung informasi yang
bersifat dasar, bila diambil dari buku lebih lengkap
misalnya apakah jamur itu atau istilah lainnya (Res-
ponden 1).

b. Menerangkan Suatu Teori dan Definisi

Saya mengambil dokumen mengenai prinsip-
prinsip tentang genetika, yang ada dalam buku ini
(Principles of Genetic, 1991). Dokumen ini saya guna-
kan untuk menerangkan suatu definisi genetika yang
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berhubungan dengan penelitian saya. Sitiran ini saya
taruh pada Bab Tinjauan Literatur (Responden 4).

Penggunaan istilah, teori, dan definisi banyak me-
rujuk pada dokumen yang berbentuk buku. Hal ini di-
sebabkan buku seringkali menerangkan atau mengulas
suatu masalah secara rinci dan sistematis. Alasan res-
ponden yang mengambil sitiran untuk menjelaskan
suatu definisi, teori atau istilah pernah dikemukakan
oleh Spiegel-Rosing (1977) dan Park (1993). Responden
banyak menyitir buku untuk menjelaskan suatu teori,
definisi atau istilah karena dalam buku diterangkan
suatu teori atau istilah secara jelas dan detail.

7. Menunjukkan Adanya  Karya Lain yang Bertentang-
an.

Beberapa responden mengemukakan alasan seba-
gai berikut:

Saya mengambil sitiran dari Fabig (Pfanzener-
nahs Bodenk, 1989). Peneliti ini mengemukakan bah-
wa mikoriza hanya cenderung meningkatkan serapan
unsur fosfat yang tersedia, tetapi beberapa penelitian
lain mendukung pernyataan yang sebaliknya. Kedua
laporan penelitian tersebut dilakukan dari daerah
beriklim temperate. Oleh karena itu, saya ingin tahu
bagaimana untuk di daerah tropis, apakah memang
benar hanya dapat melarutkan unsur fosfat yang
tersedia atau sebaliknya/tidak (Responden 1).

Dari penyitiran dokumen untuk penulisan ada
yang bertentangan dengan penelitian saya. Contoh-
nya, di hasil penelitian lain, media massa bisa men-
dukung sekali pada petani, dari hasil penelitian lain
disertasi kakak kelas saya mengenai peranan media
massa dalam menunjang komunikasi pertanian ter-
nyata media massa itu berpengaruh sekali bagi petani.
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang
saya lakukan. Hal itu sudah saya uji dan memang tidak
berpengaruh. Tetapi saya mempunyai argumentasi
sendiri pada hasil penelitian saya, yaitu bagaimana
media massa dapat mendukung petani, kalau media
massa tersebut jarang sekali membahas masalah
pertanian, seperti usaha tani (Responden 2).

Meskipun ada hasil yang berlawanan tetap saya
masukkan  walaupun tidak sesuai dengan hasil yang
saya harapkan, tapi masih ada tambahan mengapa
bisa berbeda. Saya memberikan komentar atas hasil

yang berbeda berdasar landasan yang ada (Respon-
den 3).

Alasan responden tersebut sama dengan yang di-
kemukakan oleh Weinstock (1971) bahwa alasan menyitir
suatu dokumen ialah untuk memperdebatkan karya atau
gagasan orang lain. Dengan memasukkan dokumen yang
berisi informasi yang berbeda dengan hasil peneliti-
annya, responden bisa memberitahu pembaca bahwa
dalam penelitian dapat terjadi perbedaan hasil dan
masing-masing mempunyai alasan dan argumentasi
yang kuat terhadap temuan tersebut. Bahan sitiran yang
dipakai oleh responden bersifat supplementary dan
negational, karena responden memberikan komentar
tambahan atau argumentasi terhadap karya yang berten-
tangan dengan hasil penelitiannya. Hal ini dapat ditemui
pada bagian pembahasan.

8. Menunjukkan Data dari Penelitian Sebelumnya

Data yang tercantum dalam dokumen bisa digu-
nakan sebagai bahan sitiran.

Dalam artikel ini (Animal Production, 1992) ba-
nyak data berupa angka-angka yang bisa saya ambil,
karena saya perlu menerangkan data yang ada se-
belumnya pada pembaca (Responden 3).

Di sini (data BPS) saya perlu untuk tampilan data
mengenai luasan dan produksi total kubis di Indone-
sia yang perkembangannya mengalami penurunan
akibat serangan hama Crocidolomia binotalis yang
menyerang kubis. Hal ini bisa ditekan oleh musuh
alaminya, yaitu dengan menggunakan Diadegma
semiclausum dan hasilnya masih kurang efektif. Oleh
karena itu, data tersebut saya cantumkan untuk mem-
berikan gambaran latar belakang penelitian yang
saya lakukan (Responden 5).

Menurut Spigel-Rosing (1977), alasan suatu doku-
men disitir karena dalam dokumen tersebut terdapat data
yang bisa ditampilkan untuk mendukung karya ilmiah.
Pendapat ini  menggambarkan bahwa data dari hasil
penelitian sebelumnya dapat dipakai untuk menjelaskan
perkembangan suatu populasi pada komoditas yang di-
teliti (kubis). Data tersebut dapat dimasukkan dalam
latar belakang atau tinjauan literatur sebagai informasi
bagi pembaca mengenai keadaan komoditas yang di-
teliti.
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pernah berdiri sendiri, tetapi senantiasa saling terkait
dengan literatur yang ada sebelumnya. Seorang peneliti
akan mempelajari penelitian terdahulu dan akan
melakukan penyitiran terhadap ide atau konsep yang
bisa digunakan untuk mendukung penelitian selan-
jutnya serta untuk membuat karya ilmiah yang baru.
Hampir setiap kemajuan dalam suatu penelitian didasar-
kan pada penelitian sebelumnya. Penyitiran menunjuk-
kan perkembangan suatu ilmu pengetahuan, karena
karya ilmiah terdahulu yang diacu menjadi acuan karya-
karya selanjutnya. Karya-karya ilmiah tersebut kemu-
dian disitir lagi oleh peneliti lain.

Idealnya karya yang disitir harus benar-benar
mendukung karya ilmiah yang menyitir. Penyitiran di-
lakukan terhadap ide, konsep, dan teori yang dijadikan
pijakan karya yang menyitirnya. Menurut Soehardjan
(1995), dalam menyusun rencana penelitian, langkah
pertama yang dilakukan peneliti ialah menghimpun dan
mempelajari artikel primer dan sekunder yang dihasilkan
oleh peneliti lain, sebagai data untuk memperoleh
peluang dalam upaya menghasilkan temuan baru.

Menurut Beni (1999), ketika seorang peneliti me-
nyitir sebuah dokumen dalam penulisan karya ilmiah,
maka yang muncul dalam pikiran pembaca ialah suatu
anggapan bahwa peneliti tersebut telah memahami isi
dokumen yang bersangkutan serta adanya alasan yang
logis pada diri peneliti mengapa dokumen tersebut digu-
nakan atau disitir. Alasan mendasar seorang peneliti
memilih dokumen untuk disitir ini telah menarik minat
para ahli informasi untuk mempelajarinya lebih lanjut.

Alasan penulis melakukan penyitiran berbeda satu
dengan yang lain. Beberapa alasan tersebut adalah
alasan etika, sebagai pengakuan terhadap prestasi yang
telah dicapai seseorang sebelumnya, sebagai fasilitas
dan ajakan terhadap ilmuwan lain untuk mengakui pe-
ngetahuan mutakhir, dan membantu pembaca dalam
menemukan kembali informasi yang diinginkan (Sulis-
tyo-Basuki 1984).

Penelitian Brooks dalam Liu (1993b) melakukan
penelitian dengan sampel pengarang tingkat akademisi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sitasi di dalam
tulisannya, yaitu: (1) currency (rujukan disitir karena
berisi informasi mutakhir tentang masalah yang
dibahas); (2) negative credit (rujukan disitir untuk ke-
perluan kritik atau koreksi); (3) operational information
(rujukan disitir karena mengandung uraian tentang
konsep atau teori yang mendukung pembahasan ma-
salah); (4) persuasiveness (rujukan disitir untuk meya-

kinkan rekan sejawat); (5) positive credit (rujukan disitir
untuk penghargaan bagi penulisnya); (6) reader alert
(rujukan disitir untuk kesiagaan informasi pembaca); (7)
social concensus (rujukan disitir untuk memperoleh ke-
sepakatan mengenai persepsi yang tidak jelas dan mera-
gukan dalam bidang ilmu tersebut). Brooks meng-
aplikasikan variabel motivasi tersebut pada kuesioner
yang diberikan pada penulis bidang science dan
humanities. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
persuasiveness merupakan motivasi utama penulis
dalam menyitir. Sebaliknya sitiran berdasarkan variabel
motivasi social concensus atau negative credit sangat-
lah kecil. Dengan strategi yang sama Brook mencoba
mencari bukti empiris mengenai motivasi dari penyitir.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setiap rujukan
mempunyai lebih dari satu motivasi yang dikelom-
pokkan menjadi: (1) persuasiveness, positive credit,
currency and social concensus; (2) negative credit;
serta (3) reader alert dan operational information.
Hasil kajian Brooks tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Cano dalam Liu (1993b) yang menyebutkan
bahwa sebuah dokumen bisa mengandung beberapa
informasi yang bisa disitir untuk berbagai alasan.

Selain Brooks, peneliti yang mengkaji mengenai
motivasi menyitir dokumen adalah Vinkler seperti yang
ditulis dalam Liu (1993b). Vinkler mengusulkan model
quasi-quantitave citation untuk perilaku sitiran. Tujuan
studi ini adalah mengetahui alasan penulis dalam
menyitir serta mengapa suatu artikel dipilih untuk disitir
sedang yang lain tidak. Vinkler menggunakan bahan
rujukan dari artikel kimia yang terhimpun dalam
Hungarian Academy of Sciences. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa motivasi profesional berkaitan de-
ngan aspek teori dan praktek dari suatu penelitian, se-
dangkan motivasi koneksial berhubungan dengan indi-
vidu (personal), sosial, dan faktor eksternal. Dari 484
referen yang dianalisis, motivasi profesional merupakan
alasan utama dalam penyitiran (81%), sedangkan kom-
binasi dari motivasi profesional dan koneksial sekitar
17% dan sisanya  2% merupakan alasan koneksial.

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian kualitatif
mengenai alasan responden dalam menyitir dokumen
untuk penulisan tesis atau disertasi.

METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif. Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan
dapat memberikan  pemahaman terhadap perilaku manu-
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9. Sebagai Bahan Pembanding

Responden juga memasukkan bahan sitiran yang
berisi informasi yang sedikit berbeda dengan yang di-
teliti untuk perbandingan.

Di artikel ini (Transaction of the American
Fisheries Society, 1986) komoditinya bukan Tilapia
seperti yang saya teliti, tapi saya memakai dan me-
milihnya meskipun jenis ikannya lain. Ini saya pakai
sebagai pembanding apakah elektroforesis di ikan
lain sama dengan di ikan Tilapia yang saya teliti
(Responden 4).

X orang dari universitas Y yang mengerjakan susu
tapi tekniknya banyak berbeda dengan saya, karena
dia pakai induksi hormon sedangkan saya tidak.
Selain itu dia menggunakan sampel domba yang
langsung didapatkan dari pasar atau petani, jadi
berbeda dengan domba yang dipakai oleh saya dalam
penelitian ini. Saya menggunakan domba yang sudah
diketahui secara jelas sejarah atau asal-usul domba
tersebut (persilangannya). Data tersebut saya guna-
kan sebagai perbandingan. Informasi tersebut saya
ambil dari disertasinya tahun 1998 (Responden 3).

Dalam jurnal ini (Small Ruminantia, 1996), berisi
data mengenai aspek komparatif dari susu pada domba
dan kambing. Informasi tersebut berupa data yang
berwujud angka-angka dan saya gunakan sebagai
pembanding dan saya cantumkan dalam bagian tin-
jauan pustaka. Selain itu saya mengambil data me-
ngenai produksi susu pada domba nonperah untuk
bahan pembanding dalam pembahasan penelitiannya.
Karena saya memang meneliti produksi susu dari
domba nonperah, sehingga saya perlu memban-
dingkan dengan domba nonperah lainnya maupun
dengan domba perah (Responden 3).

Dalam jurnal (Animal Production, 1992), saya
mengambil dokumen mengenai kurva produksi susu. X
ini meneliti produksi susu dari beberapa domba
nonperah yang ada di Amerika, sehingga sama dengan
penelitian saya dan dia juga membuat profil kurva
produksi susunya. Oleh karena itu, dokumen ini saya
ambil sebagai pembanding dan saya cantumkan di
dalam tinjauan pustaka (Responden 3).

Dalam penulisan tesis atau disertasi, responden me-
mandang perlu untuk memasukkan hasil penelitian
orang lain yang berbeda komoditasnya, tetapi sama me-
todenya, atau metode penelitiannya berbeda tetapi

sama komoditasnya. Hal ini bertujuan untuk memban-
dingkan apakah hasilnya sama atau tidak dengan pe-
nelitian yang dikerjakan. Dokumen yang dipakai sebagai
bahan sitiran memuat informasi yang membahas suatu
komoditas dan metode penelitian yang berbeda dengan
responden, tetapi mempunyai kesamaan dalam per-
masalahan yang diteliti.

10. Membantu Menemukan Kembali Informasi yang
Dipakai dan Menunjukkan Karya yang Pernah Di-
publikasikan

Responden merasa bertanggung jawab untuk
menginformasikan kepada pembaca mengenai keber-
adaan dokumen yang disitir. Oleh karena itu, responden
mencantumkan dokumen yang disitir pada bab daftar
pustaka. Alasan ini dikemukakan oleh hampir semua
responden.

Alasan saya menyitir ialah untuk memberikan
informasi bagi yang membaca, sehingga dapat me-
runut kembali dokumen yang saya gunakan. Daftar
dokumen yang  saya sitir, saya letakkan dalam bab
daftar pustaka (Responden 1).

Untuk memberikan kepastian bahwa dokumen
sudah dipublikasi dan pembaca bisa melihat dokumen
lengkapnya (Responden 3).

Alasan responden tersebut sama dengan klasifikasi
sitiran yang dibuat oleh Frost  (1979) dalam Liu (1993a)
yang menyebutkan bahwa apa yang disitir bisa mem-
bantu pembaca untuk melihat kembali secara detail apa
yang disitir sekaligus menyediakan informasi bibliografi.

Dari berbagai alasan yang dikemukakan responden
dalam menyitir dokumen, motivasi profesional merupa-
kan alasan yang dominan. Namun terdapat juga alasan
yang bersifat koneksial. Hal ini dapat dilihat dari alasan
menyitir dokumen untuk membantu pembaca menemu-
kan kembali dokumen yang disitir serta memberi peng-
hargaan kepada yang membuat karya tersebut atau pe-
lopor. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat dokumen yang disitir dengan alasan motivasi pro-
fesional sekaligus koneksial.

Analisis Karakteristik Dokumen

Dokumen yang digunakan responden sebagai
bahan sitiran dapat dibedakan menurut jenis, bahasa,
dan tahun terbitnya.



38 Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 11, Nomor 2, 2002

Jenis Dokumen

Hasil tabulasi dokumen menurut jenisnya memper-
lihatkan bahwa jurnal merupakan jenis dokumen yang
banyak disitir oleh responden, yaitu 127 sitiran (54%)
dari 235 judul. Menurut Soehardjan (1994), jurnal ter-
masuk artikel primer yang berisi informasi yang dapat
memberikan peluang untuk ditelaah validitas dan ke-
benaran isinya. Hal ini cukup menjadi alasan mengapa
responden banyak mengambil sitiran dari jurnal. Selain
itu, jurnal  menyajikan informasi yang terbaru dan leng-
kap serta frekuensi terbitnya teratur. Menurut Soehar-
djan (1994), tulisan yang banyak menyitir artikel primer
atau jurnal menunjukkan bahwa penulisnya mengguna-
kan informasi secara intensif, sehingga karya tulisnya
lebih berbobot.

Jurnal juga banyak dipakai karena mudah diperoleh.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa perpustakaan
tempat responden kuliah atau institusi tempat mereka
bekerja banyak melanggan jurnal pertanian, terbitan
dalam maupun luar negeri. Jurnal-jurnal yang dilanggan
tersebut relatif sesuai dengan bidang yang diteliti. Hal
ini memudahkan responden untuk mendapatkan jurnal
yang diperlukan.

Responden yang menulis disertasi relatif lebih
banyak menggunakan jurnal sebagai dokumennya dan
jumlah bahan pustakanya relatif lebih banyak daripada
yang menulis tesis. Hal ini kemungkinan disebabkan
adanya perbedaan dalam menelaah suatu masalah.
Penelitian untuk disertasi relatif lebih mendalam dan
mendetail daripada untuk tesis. Selain itu, dalam bab
tinjauan pustaka, responden yang menulis disertasi
relatif lebih banyak menggunakan dokumen sebagai
bahan sitiran.

Responden yang menulis disertasi diharapkan
dapat memberikan sumbangan baru bagi perkembangan
ilmu pengetahuan atau menemukan jawaban baru bagi
suatu masalah, sedangkan responden yang menulis
tesis diharapkan dapat melaporkan hasil penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu wajar apabila bahan sitiran
yang digunakan responden yang menulis disertasi lebih
banyak daripada yang menulis tesis. Hal ini juga di-
sebabkan oleh kompleksitas dan kedalaman dari ma-
salah yang diteliti dan sasaran yang akan dicapai.

Buku merupakan jenis dokumen yang banyak disitir
sesudah jurnal, yaitu 55 buah atau 23%. Dokumen dalam
bentuk buku banyak memuat teori, definisi atau istilah,
dan metode statistik. Tabel 1 menunjukkan bahwa Res-

Tabel 1. Jenis dokumen yang disitir oleh responden.

Jenis
Responden

1 2 3 4 5 Tota l

Jurnal 6 1 2 2 7 2 1 1 6 1 2 7
Buku 1 2 1 1 4 1 8 1 0 5 5
Review 2 - - - - 2
Prosiding 4 4 1 4 4 1 7
Laporan penelitian - 1 - 1 - 2
Tesis 1 6 - 3 1 1 1
Disertasi 1 4 2 - - 7
Majalah semi-ilmiah - - - - 1 1
Abstrak - - 3 - 3 6
Makalah seminar 1 2 - - - 3
Terbitan pemerintah - - - - 1 1
Lain-lain - 1 - 2 - 3
(surat kabar dan
petunjuk praktikum)

To ta l 8 2 3 1 3 7 4 9 3 6 2 3 5

ponden 2 (dari bidang sosial) banyak menggunakan
dokumen berupa buku. Buku-buku tersebut banyak di-
gunakan karena memuat dasar-dasar dari ilmu sosial dan
pemahaman yang lebih mendalam, sehingga secara
filosofi dapat digunakan terus. Meskipun saat ini ter-
dapat pembaharuan,  tetapi secara filosofi masih berpijak
pada pemikiran yang ada dalam buku teks tersebut.

Artikel dari prosiding, tesis dan disertasi menjadi
pilihan selanjutnya oleh responden sebagai bahan sitir-
an. Terbitan pemerintah, laporan penelitian, dan majalah
semi-ilmiah jarang dipakai oleh responden.

Bahasa yang Digunakan

Hasil analisis karakteristik dokumen berdasarkan
bahasa menunjukkan bahwa pada umumnya responden
banyak menggunakan dokumen yang berbahasa Ing-
gris. Dokumen yang menggunakan bahasa Inggris se-
banyak 181 buah dan bahasa Indonesia 54 buah (Tabel
2).

Dokumen berbahasa Inggris banyak dipakai karena
bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang
banyak digunakan dalam penerbitan. Selain itu, banyak
buku dan jurnal bidang pertanian yang dilanggan oleh
perpustakaan berasal dari terbitan luar negeri yang
menggunakan bahasa Inggris. Dari hasil wawancara
diketahui bahwa responden tidak banyak mengalami
masalah bahasa dalam menyitir dokumen. Mereka ber-
pendapat bahwa informasi yang mutakhir dan berbobot
banyak diperoleh dari literatur yang berbahasa Inggris.
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Tabel  2. Klasifikasi jenis dokumen yang disitir berdasarkan bahasa yang digunakan.

Jenis

Responden

1 2 3 4 5 Jumlah

a b a b a b a b a b a b

Jurnal 5 9 2 - 2 2 7 - 2 0 1 1 2 4 1 1 8 9
Buku 1 2 - 6 6 4 - 1 3 4 7 3 4 2 1 3
Review 2 - - - - - - - - - 2 -
Prosiding 4 - - 4 1 - 3 1 2 2 1 0 7
Laporan penelitian - - - 1 - - 1 - - - 1 1
Tesis - - - 6 - - 1 2 2 - 3 8
Disertasi - 1 - 4 - 2 - - - - - 7
Majalah semi-ilmiah - - - - - - - - - 1 - 1
Abstrak - - - 3 - - - - 3 3 3
Makalah seminar - 1 - 2 - - - - - - - 3
Terbitan pemerintah - - - - - - - - - 1 - 1
Lain-lain - - - 1 - - 2 - - - 2 1

Jumlah 7 7 4 6 2 6 3 5 2 4 1 8 2 3 1 2 1 8 1 5 4

Keterangan:
a. Bahasa Inggris
b. Bahasa Indonesia

Responden 2 menggunakan bahan sitiran berba-
hasa Indonesia lebih banyak dibandingkan yang
berbahasa Inggris. Dari 32 bahan sitiran, 26 buah me-
rupakan dokumen berbahasa Indonesia. Hal ini ke-
mungkinan disebabkan oleh sedikitnya jurnal dan jenis
dokumen lain yang menggunakan bahasa Inggris, yang
sesuai dengan topik penelitiannya. Permasalahan ke-
mandirian petani yang diteliti oleh Responden 2 relatif
jarang dikupas. Hasil wawancara mengindikasikan bah-
wa Responden 2 mencari dokumen yang berhubungan
dengan kemandirian petani di perpustakaan sekitar tem-
pat responden bekerja dan kuliah. Hal ini kemungkinan
menjadi salah satu faktor sedikitnya dokumen berba-
hasa Inggris yang dipakai.

Tahun Terbit

Pengelompokan dokumen berdasarkan tahun terbit
menggunakan interval  tahun 1970 ke bawah; 1971-1975;
1976-1980; 1981-1985;1986-1990, dan 1991-2000. Hasil
analisis menunjukkan bahwa untuk jurnal, responden
banyak mengambil terbitan tahun 1990-an ke atas,
disusul tahun 1980-an (Tabel 3). Hal ini menggambarkan
bahwa, informasi yang diambil relatif baru. Namun, ada
pula responden yang menyitir jurnal terbitan 1959. Hal
ini terjadi karena informasi yang terkandung dalam jurnal
tersebut dinilai  masih relevan untuk dipakai sekarang.

Selain itu, permasalahan atau topik yang diteliti relatif
jarang dikerjakan orang lain.

Responden ada pula yang menggunakan buku
terbitan lama dalam sitirannya. Hal ini terjadi pada res-
ponden yang menyitir buku untuk menjelaskan suatu
definisi atau istilah dan konsep dasar dalam suatu
bidang ilmu, misalnya ilmu biologi. Mikkailov seperti
yang dikutip Soehardjan dan Sundari (1995) mene-
rangkan bahwa karya yang relatif tua tetap disitir karena
adanya kekhususan informasi. Untuk jenis artikel lain-
nya, responden cenderung memilih dokumen yang baru.
Hal ini dapat dilihat dari responden yang meneliti me-
ngenai genetika. Topik genetika banyak berkembang
dalam tahun terakhir ini sehingga perkembangan in-
formasinya sangat cepat, contohnya mengenai DNA dan
kromosom.

KESIMPULAN

Alasan yang dikemukakan responden dalam me-
nyitir dokumen cukup beragam. Alasan utama yang
sekaligus merupakan motivasi profesional dalam me-
nyitir dokumen ialah untuk mengidentifikasi metode dan
peralatan yang digunakan, sebagai bahan untuk latar
belakang, memperkuat sebuah temuan, menerangkan
konsep atau ide, menerangkan suatu definisi, teori atau
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Tabel 3. Analisis karakteristik data dokumen yang digunakan berdasarkan tahun terbit.

Jenis literatur
Tahun terbit

1 9 5 9 1971-1975 1976-1980 1981-1985 1986-1990 1991-1995 1996-2000 Jumlah

Jurnal 1 2 6 2 1 5 4    43 1 2 7
Buku 1 1 0 8 9 1 2 1 5 5 5
Review 2 2
Prosiding 4 1 3 1 7
Laporan penelitian 1 1 2
Tesis 2 3 6 1 1
Disertasi 7 7
Majalah semi-ilmiah 1 1
Abstrak 3 3 6
Seminar 1 2 3
Terbitan pemerintah 1 1
Lain-lain 2 1 3

Jumlah 4 1 1 3 1 4 3 2 7 6 9 5 2 3 5

istilah, menunjukkan terdapat karya lain yang berten-
tangan, dan sebagai bahan pembanding.

Sebagian besar dokumen yang disitir responden
berupa jurnal, buku, prosiding, dan tesis. Jurnal yang
disitir sebagian besar memiliki tahun terbit 1990-an ke
atas. Responden banyak menggunakan artikel yang
berbahasa Inggris dan mereka tidak mengalami kesukar-
an dalam  bahasa.
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